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ABSTRACT 

The research analysis of mercury (Hg) in the preparation of bleaching creams on the market Makassar using 

Atomic Absorption Spectrophotometric method. The purpose of this study to determine levels of mercury (Hg) 

in the preparation of bleaching creams on the market town of Makassar and how the security preparations in 

accordance with the whitening cream PERMENKES and POM and the Islamic  view regarding the use of 

mercury in the preparation of bleaching creams. In this study using five samples of whitening creams are 

drawn from several markets in the city of Makassar is obtained randomly. In this study using an atomic 

absorption spectrophotometer, the sample is dissolved by wet dekstruksi toremove organic substances prior to 

analysis using atomic absorption spectrophotometer. The results indicate the presence of metallic mercury 

(Hg) contained in the whitening cream with each level of sample 1 which is 5, 98 ug/g sample 2 is 717,49 

ug/g, sample 3 is 4362,9 ug/g sample 17,41 ug/g and sample 5 is 0,93 ug/g. From these results it can be 

concluded that the presence of metallic mercury (Hg) contained in the sample indicates that the bleaching 

creams are used as the sample is not safe for use as contained in the Health Minister in 1998 and POM 

Decisions about cosmetics and according to Islamic point of view the use of mercury in the preparation of 

bleaching cream is prohibitedbecause it can be bad for humans. 
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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian tentang analisis kadar merkuri (Hg) dalam sediaan krim pemutih yang beredar di 

pasaran Kota Makassar dengan menggunakan metode Spektrofotometri Serapan Atom. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar merkuri (Hg) dalam sediaan krim pemutih yang beredar di pasaran kota 

Makassar dan bagaimana keamanan sediaan krim pemutih yang sesuai dengan PERMENKES dan Badan 

POM. Dalam penelitian ini menggunakan lima sampel krim pemutih yang diambil dari beberapa pasar di kota 

Makassar yang diperoleh secara acak. Pengukuran kadar merkuri dalam sampel menggunakan 

spektrofotometer serapan atom pada panjang gelombang 253,7 nm, sampel dilarutkan dengan cara dekstruksi 

basah untuk menghilangkan zat-zat organiknya sebelum dilakukan analisis. Hasil penelitian menunjukkan 
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adanya logam merkuri (Hg) yang terkandung dalam krim pemutih dengan kadar masing-masing adalah 

sampel 1 yaitu 5, 98 ug/g sampel 2 yaitu 717,49 ug/g, sampel 3 yaitu 4362,9 ug/g, sampel 4 yaitu 17,41 ug/g 

dan sampel 5 yaitu 0,93 ug/g. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya logam merkuri (Hg) 

yang terkandung dalam sampel menandakan bahwa krim pemutih yang digunakan sebagai sampel penelitian 

ini tidak aman untuk digunakan sebagaimana tercantum dalam PERMENKES tahun 1998 dan Keputusan 

Badan POM tentang kosmetik. 

 

Kata kunci : Merkuri, Krim Pemutih, Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)  

 

PENDAHULUAN 

Kulit putih dan cerah terutama kaum 

wanita adalah hal yang sangat di dambakan. Oleh 

karena itu setiap orang berusaha untuk menjaga 

dan memperbaiki kesehatan kulitnya sehingga 

kebanyakan kaum wanita selalu berusaha 

berpenampilan menarik (Thormfeldt dkk,  2010). 

Selain  perawatan juga untuk mengatasi berbagai 

masalah kulit seperti noda hitam, kulit gelap dan 

kusam sehingga diperlukan adanya perawatan

 menggunakan  kosmetik. Konsumen 

harus senatiasa berhati-hati untuk pemilihan 

kosmetik utamanya  krim pemutih wajah, karena 

krim pemutih wajah yang beredar tidak semuanya 

aman untuk digunakan.  

 Merkuri merupakan bahan aktif yang 

ditambahkan dalam krim pemutih yang dapat 

menghambat pembentukan melanin pada kulit. 

Tetapi berdasarkan hasil penelitian, bahan tersebut 

memiliki efek toksik yang berbahaya. Mulai dari 

perubahan warna kulit yang pada akhirnya dapat 

menyebabkan bintik-bintik hitam pada kulit, 

alergi, iritasi pada kulit, serta pemakaian dalam  

dosis tinggi dapat  menyebabkan. Mengingat 

efeknya yang berbahaya Krim tersebut biasanya 

tidak men-cantumkan kandungan bahan kimia, 

penandaan, peringatan, efek samping, tanggal ke-

daluwarsa (Azhara, 2011).  

Merkuri anorganik terjadi apabila 

dikombinasikan dengan elemen lain seperti klorin, 

sulfur oksigeen termasuk logam merkuri (Hg2+) 

garam-garamnya. Merkuri anorganik pada krim 

pemutih menimbulkan keracunan bila digunakan 

untuk waktu lama. Hal ini didasarkan pada sifat 

toksik merkuri yang tinggi. Masyarakat biasanya 

lebih memilih kosmetik yang efeknya cepat tanpa 

mempertimbangkan efek samping yang 

dihasilkan. Akibat banyaknya beredar dipasaran 

kosmetik mengandung merkuri (Hg), untuk itu 

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 

(BPOM) nomor HK. 03.1.23.08.11.07517 tahun 

2011 tentang persyaratan teknis bahan kosmetika, 

melarang penggunaan merkuri pada kosmetik 

(BPOM, 2011).  

Spektrofotometer serapan atom adalah alat 

yang digunakan untuk menganalisis logam 

merkuri dalam krim pemutih dengan 

pertimbangan karena alat ini dapat mengukur 

kadar logam dalam jumlah yang sangat kecil 

dengan hasil yang akurat, menggunakan lampu 

katoda Hg berongga sehingga akan memancarkan 

energi radiasi yang sesuai dengan energi yang 

diperlukan untuk transisi elektron atom (Gandjar 

dkk, 2007). Berdasarkan alasan tersebut maka 

dilakukan pene-litian terhadap logam merkuri 

(Hg) pada beberapa produk kosmetik krim 

pemutih wajah yang  beredar dipasaran kota 

Makassar dengan menggunakan spektrofotometer 

serapan atom (SSA). 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimental  laboratorium dengan 

menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni – Juli tahun 2018 di 

Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar 

dan Laboratorium Kimia Stikes Pelamonia. 

Populasinya adalah Krim pemutih yang beredar di 

pasaran kota Makassar dan Sampel yang 

digunakan di ambil dari populasi berdasarkan 

rumus purposive sampling sebanyak 5 merek 

kosmetik yang memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan.  Alat yang digunakan adalah cawan 

porselen, corong gelas, gelas kimia 5 ml,10 ml 

dan 100 ml, labu ukur 100 ml dan pipet volume, 

pipet mikro, rak tabung, spektrofotometer serapan 

atom (SSA) dan Mercury Vaporizer Unit (MVU). 

 

Uji Kualitatif 

 Sampel ditimbang se-banyak 2 g dan 

dimasukkan dalam cawan porselin, kemudian 

ditambahkan 5 mlHNO3 (P), lalu dipanaskan dan 

disaring, pengujiannya  bisa dilakukan  dengan 

cara : 

a. Jika larutan uji ditambahkan larutan 

NaOH encer dan terbentuk  endapan 

kuning maka dapat dipastikan bahwa 

sampel tersebut positif mengandung 

merkuri. 
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b. Jika larutan uji ditambahkan 5 tetes Kl 

0,5 N dan terbentuk endapan merah 

bata maka dapat dipastikan bahwa 

sampel tersebut positif mengandung 

merkuri. 

c. Jika larutan uji ditambahkan 5 tetes 

HCl 6 M dan terbentuk  endapan putih 

maka dapat dipastikan bahwa sampel 

tersebut positif mengandung merkuri 

(Underwood, 2002). 

 

Uji Kuantitatif 

a. Pembuatan Larutan Sampel 

Sampel ditimbang 10 g dan dimasukkan 

dalam gelas ukur, ditambahkan 10 mL HNO3 

5 M. Kemudian dilakukan proses destruksi 

dengan pemanasan hingga dengan 

penambahan  10 mL HNO3 5 M secara terus - 

menerus hingga diperoleh larutan jernih. 

Dilakukan pengenceran 100 kali yaitu dipipet 

1000 μL sampel kemudian dimasukkan dalam 

labu ukur 100 mL dicukupkan mengunakan 

aquades kemudian sampel tersebut diukur 

dengan menggunakan Spektro-fotometer 

serapan atom dan Mercury Vaporizer Unit 

(MVU)  metode atomisasi. 

b. Pembuatan Larutan Baku 

konsentrasi 1000 ppm. Dari larutan tersebut 

dipipet 10 mL dan dicukupkan volumenya 

dengan air suling hingga 100 mL, diperoleh 

konsentrasi 100 ppm. Selanjutnya  larutan 

tersebut di ambil sebanyak 10 mL; 20 mL; 30 

mL; 40 mL; dan 50 mL lalu masing-masing 

dicukupkan volumenya dengan air suling 

hingga tanda batas dalam labu ukur 100 mL. 

Diperoleh konsentrasi ma-sing-masing 10, 20, 

30, 40, dan 50 ppm. 

c. Penetapan Kadar Merkuri 

Larutan sampel dan larutan baku masing-

masing diukur serapannya secara 

spektrofotometer serapan atom dengan 

metode atomisasi pada panjang gelombang 

maksi-mum 253,7 nm. Kadar Hg dalam 

sediaan kosmetik dihitung berdasarkan kadar 

Hg yang terukur pada Spektro-fotometer 

serapan atom dibandingkan dengan jumlah 

sampel yang digunakan. 

 

Cara Pengolahan Dan Analisis Data 

1. Perhitungan kadar merkuri (Hg) dalam 

sampel krim pemutih wajah 

Diketahui :  

a. y = ax + b 

y = absorban sampel 

 a = tetapan regresi dan juga disebut 

dengan intersep 

 b = koefisien regresi (slope = 

kemiringan)  

x = kadar merkuri dalam    sampel 

(ppm) 

b. kadar merkuri (Hg)  

= kons.  terbaca (ppb)  x  v. akhir x FP 

                                      W1 (gram) 

Ket :  

kons. yang terbaca = konsentrasi hasi 

pembacaan SSA (ppb) 

v. akhir          = volume akhir 

W1          = berat sampel terukur  

FP         = faktor pengenceran 

 

HASIL  

 Hasil penelitian tentang analisis 

kandungan merkuri (Hg) pada sediaan krim 

pemutih yang beredar di pasaran Kota Makassar 

dengan menggunakan metode spektrofotometri 

serapan atom dapat dilihat pada tabel 1. 

 

PEMBAHASAN 

 Analisis logam merkuri pada sediaan 

krim pemutih yang telah dijadikan sampel ini 

dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif, krim 

pemutih yang dijadikan sampel dipilih secara acak 

dan mewakili populasi merek kosmetik yang ada 

di pasaran wilayah kota Makassar  (Sutanto,2010).  

Sampel terlebih dahulu diuji kualitatif 

dengan menggunakan indikator NaOH, HCl 6 N, 

dan KI 0,5 N.  Analisis kualitatif terhadap adanya 

logam dalam larutan sampel dilakukan dengan 

penambahan larutan HNO3 dan beberapa tetes 

NaOH, Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut 

: 

Hg2+  + 2OH           Hg +  HgO + 2H2O 

Analisis kualitatif terhadap adanya logam 

merkuri (Hg) dalam larutan sampel dilakukan 

dengan penambahan larutan HNO3 dan beberapa 

tetes HCl 6 N, Reaksi yang terjadi adalah sebagai  

berikut :  

2Hg2+  + 2CI-           HgCI2   

Analisis kualitatif selanjutnya untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat dilakukan 

dengan cara sampel ditambahkan larutan HNO3 

dan beberapa tetes KI 0,5 N, Reaksi yang terjadi 

adalah sebagai berikut : 

Hg2+  + 2KI           HgI2 + 2K+  

Setelah itu sampel diuji kuantitatif 

dengan menngunakan alat spektrofotometr 

serapan atom dan Mercury Vaporizer Unit (MVU). 

Sampel dilarutkan dan didekstruksi terlebih 



39 

 

dahulu dengan menggunakan asam nitrat 65%. 

Analisis kuantitatif logam merkuri dalam krim 

pemutih ini menggunakan alat ukur 

spektrofotometer serapan atom AA-6200 beserta 

alat tambahan MVU-1A (Mercury Vaporizer 

Unit) tanpa nyala karena menurut Khopkar (2002) 

untuk analisis merkuri dilakukan tanpa nyala yang 

terlebih dahulu pH larutan sampelnya diasamkan 

dengan menggunakan larutan H2SO4 sebanyak 10 

mL kemudian direduksi dengan pencampuran 

stanous klorida (SnCl2) sebanyak 5 mL. Reaksi 

yang terjadi adalah sebagai berikut :  

Hg2+               Hg (Reduksi) 

Sn2+                Sn4+ (Oksidasi) 
                + 

Hg2+ + Sn2+          Hg + Sn4+ 

 Dari pembacaan panjang gelombang 

sampel uji menggunakan spektrofotometer 

diperoleh hasil analisis konsentrasi yang terbaca 

pada sampel 1 = 3,0695 µg/g, sampel 2 = 36,7651 

µg/g, sampel 3 = 11,0571 µg/g, sampel 4 = 

23,7135 µg/g, sampel 5 = 4,9415 µg/g, dari hasil 

tersebut diketahui bahwa kelima sampel yang 

diuji semuanya positif mengandung logam 

merkuri (Hg) dengan rata-rata kadar sampel 1 = 

5,98 µg/g, 2 = 717,43 µg/g, 3 = 4362,9 µg/g, 4 = 

17,41 µg/g, 5 = 0,93 µg/g. Sehingga sedian 

tersebut tidak aman digunakan pada kulit dan 

telah melanggar PerMenKes RI No.445/ MenKes/ 

PER/V/1998 yang  isinya melarang penggunaan 

merkuri (Hg) dalam sedian kosmetik.  

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian, Dapat disimpulkan 

bahwa dari pengujian sediaan krim pemutih yang 

beredar di pasaran kota Makassar positif 

mengandung logam merkuri (Hg) dengan kadar 

berturut-turut sebesar 5,98 µg/g, 717,49 µg/g, 

4362,9 µg/g, 17,41 µg/g, 0,93 µg/g.  logam  

merkuri yang melebihi batas kandung maksimal 

yang ditetapkan menandakan bahwa krim pemutih 

yang digunakan sebagai  sampel  pada  penelitian  

ini  tidak aman/baik digunakan sebagaimana 

tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI  

No.445/MEN KES/PER/V/1998 dan Keputu-san 

Kepala Badan POM No. HK.00.-05.4.1745 

Tentang kosmetik. 

 

SARAN 

Mengingat adanya logam merkuri (Hg) 

yang terkandung pada     setiap sampel sediaan 

krim pemutih yang diteliti, maka di harapkan 

kepada masyarakat agar lebih berhati-hati dalam 

memilih kosmetik krim pemutih yang aman/baik 

untuk digunakan. 
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Tabel 1. 

Data pengujian kualitatif logam merkuri dengan NaOH 

 

No          No. Lab 

Warna Larutan Sampel  

            Ket.     Sebelum                          Setelah  

1. 18010979         Kuning jernih              Endapan kuning           Positif 

2. 18010980         Kuning jernih              Endapan kuning          Positif 

3. 18010981         Kuning jernih              Endapan kuning          Positif 

4.  18010982            Bening                     Endapan kuning          Positif 

5. 18010983         Kuning pekat              Endapan kuning           Positif 

 

Tabel 2 

Data pengujian kualitatif logam merkuri dengan HCl 

 

No          No. Lab 

Warna Larutan Sampel  

            Ket.     Sebelum                          Setelah  

1. 18010979         Kuning jernih               Endapan Putih         Positif 

2.  18010980          Kuning jernih              Endapan Putih           Positif 

3. 18010981          Kuning jernih              Endapan Putih          Positif 

4. 18010982                Bening                    Endapan Putih           Positif 

5. 18010983           Kuning pekat               Endapan Putih           Positif 

 

Tabel 3 

Data pengujian kualitatif logam merkuri dengan KI 

 

No          No. Lab 

Warna Larutan Sampel  

            Ket.     Sebelum                          Setelah  

1. 18010979         Kuning jernih          Endapan  merah  bata      Positif 

2.  18010980        Kuning jernih          Endapan  merah  bata      Positif 

3. 18010981         Kuning jernih          Endapan  merah  bata      Positif 

4. 18010982               Bening              Endapan merah  bata     Positif 

5. 18010983         Kuning pekat          Endapan  merah  bata       Positif 

 

 

Tabel 4 

Data kadar merkuri dari hasil perhitungan panjang gelombang 

No        No.Lab          Kadar Merkuri (Hg)    satuan                     ket 

1. 18010979             5.98                        ug/g                Tidak aman 

2. 18010980             717.43                   ug/g                Tidak aman 

3. 18010981            4362.9                   ug/g                 Tidak aman 

4. 18010982            17.41                     ug/g                 Tidak aman 

5. 18010983             0.93                       ug/g                Tidak aman 
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